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Abstrak

Faktor penyebab kematian di Indonesia semakin bertambah dan banyak yang tidak
teridentifikasi secara pasti. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab kematian
yang paling banyak terjadi di Indonesia. Seperti Penyebab Kematian Akibat Bencana Sosial,
Penyebab Kematian Akibat Bencana Alam serta Penyebab Kematian Akibat Bencana Non
Alam dan Penyakit. Penelitian ini menggunakan metode dataset dari www.kaggle.com dengan
rentang tahun 2012-2021. Hasil penelitian ini adalah laporan dalam bentuk dashboard
visualisasi menggunakan tableau yang berisikan informasi penyebab terbanyak yang terjadi di
Indonesia dengan rentang antara tahun 2012 sampai dengan tahun 2021, sehingga dapat
dijadikan referensi untuk mendukung pengambilan keputusan. Kesimpulannya terdapat jumlah
kematian pada tahun 2012-2021 yang disebabkan oleh kasus Kematian Akibat Bencana Alam
terbanyak disebabkan oleh Gempa Bumi dan Tsunami sebesar 2.615 kematian. Selanjutnya
kasus Kematian Akibat Bencana Non Alam dan Penyakit terbanyak disebabkan akibat Covid-
19 vyaitu sebesar 144.094 kematian. Dan kasus kematian akibat bencana sosial terbanyak
disebabkan Konflik Sosial atau Kerusuhan Sosial sebesar 69 kematian.

Kata kunci: Business Intelligence, Penyebab Kematian, Tableau, Visualisasi

Abstract

Factors causing death in Indonesia are increasing, and many of them cannot identified with
certainty. This study aims to identify the most common causes of death in Indonesia. such as
causes of death due to social disasters, causes of death due to natural disasters, and causes of
death due to non-natural disasters and diseases. This study employs a dataset method from
www.kaggle.com with a time span of 2012-2021. The results of this study are reports in the
form of a visualization dashboard using Tableau that contains information on the most
common causes that occur in Indonesia with a range from 2012 to 2021 so that it can be used
as a reference to support decision-making. In conclusion, the number of deaths in 2012-2021
was caused by the highest number of deaths due to natural disasters caused by earthquakes
and tsunamis, which accounted for 2,615 deaths. Furthermore, the most cases of death due to
non-natural disasters and diseases were caused by COVID-19, namely 144,094 deaths. And
the most cases of death due to social disasters were caused by social conflict or social unrest,
with 69 deaths.
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PENDAHULUAN

Kematian berasal dari istilah mati atau
maut. Ini berarti terpisahnya roh dari jasad, jiwa
dari badan, atau yang ghaib keluarnya roh asal
jasmani (Ashriyyah 2020). Penyebab dasar

kematian menurut WHO (World Health
Organization), ialah keadaan atau penyakit dari
asal mula terjadinya  penyakit yang
menyebabkan kematian, atau kondisi
kecelakaan dan kekerasan yang mampu
mengakibatkan luka fatal hingga berujung

kematian (Welhelmina et al. 2022). Informasi
penyebab kematian yang dilaporkan
mempunyai tujuan untuk mengetahui penyebab
kematian dengan kasus terbanyak di Indonesia
pada rentang tahun 2012 sampai dengan tahun
2021 yaitu, Penyebab Kematian Akibat
Bencana Sosial, Penyebab Kematian Akibat
Bencana Alam serta Penyebab Kematian Akibat
Bencana Non Alam dan Penyakit. Selanjutnya,
data pemicu kematian dapat digunakan dalam
pengambilan  keputusan  dan  antisipasi
pencegahan penyakit untuk meningkatkan
kualitas kesehatan masyarakat Indonesia.

Ketersediaan statistik kematian terbaru
yang andal merupakan persoalan yang sangat
penting dalam disiplin ilmu yang berhubungan
dengan kesehatan masyarakat. sebagai contoh,
pemantauan penyebab utama kematian ialah
alat penting bagi praktisi kesehatan masyarakat
dan mempunyai dampak yang cukup besar pada
proses pengambilan keputusan terkait kebijakan
kesehatan (Falissard et al. 2020). Di Indonesia,
kesehatan masih menjadi masalah dalam
bahasan yang penting sehingga banyak pihak
perlu memperhatikannya (Wicaksana 2021). Di
berbagai negara, statistik kesehatan dirangkum
di setiap fasilitas, dilaporkan ke pemerintah
daerah, dan dikirim ke pemerintah pusat
(Thanavanh et al. 2022). Untuk memantau
status kesehatan penduduk dan memberikan
dampak terhadap pengambilan keputusan dalam
upaya menangkal penyakit, tingkat kematian
berdasarkan pemicu dan usia akan digunakan
(Sari, Rokhmah, and Ma’rufi 2020).

Intelijen Bisnis ialah jenis penerapan
teknologi informasi, yang dapat memberikan
kemudahan dalam menganalisis suatu masalah

sehingga dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan (Pandensolang,
Manoppo, and Sumendap 2022). Business

intelligence (Bl) berguna dalam pengubahan
data kinerja, data bisnis atau data lainnya dalam
bisnis sebagai upaya dalam mensokong

keputusan bisnis (Nurmalasari 2021). Jika alat
teknologi seperti Bl diimplementasikan pada
suatu organisasi, akan memberikan beberapa
manfaat seperti arsitektur, informasi yang
efisien dan pelanggan manajemen data
(Maesaroh et al. 2022).

Penelitian sebelumnya terkait artikel ini
telah dilakukan oleh Irman yang berjudul
“Pemanfaatan ~ Software Tableau Dalam
Pembuatan Dashboard Bencana Karhutla Di
BPBD Sumatera Selatan”. Hasil akhir dari
penelitian ini berupa dashboard visualisasi
mengenai  daerah yang rawan  akan
terjadinya bencana kebakaran hutan (Widayati
and Effendi 2021). Perbedaannya terletak pada
metode yang digunakan, penelitian terdahulu
menggunakan metode pengumpulan data yang
disediakan oleh BPBD (Badan
Penanggulangan Bencana Daerah). Sedangkan
peneliti menggunakan dataset yang telah
disediakan oleh www.kaggle.com dan peneliti
menampilkan dashboard Penyebab-Penyebab
Kematian di Indonesia pada tahun 2012-2021.
Selanjutnya pada penelitian Anardani yang
berjudul  “Analisis  Penerapan  Business
Intelligence System Pada Pengelolaan Data
Alumni Program Studi Teknik Informatika
Universitas PGRI Madiun”. Penelitian yang
dilakukan oleh Anardini ialah penyampaian
proses data yang diperlukan oleh sistem untuk
proses analisa bisnis yang diperoleh dari file
informasi (Anardani, Yunitasari, and ... 2022).
Perbedaannya terletak pada metode yang
digunakan, penelitian terdahulu menerapkan
metode pengumpulan data wawancara dan

observasi. Sedangkan peneliti menerapkan
dataset yang telah  disediakan  oleh
www.kaggle.com dan peneliti menampilkan

dashboard Penyebab-Penyebab Kematian di
Indonesia pada tahun 2012-2021.

Setelah itu, penelitian yang dilakukan
oleh Akip Suhendar yang berjudul “Penerapan
Business Intelligence Pada Peluang Jenis Usaha
Baru Usaha Mikro Kecil Menengah Dengan
Menggunakan Teknologi Online Analytical
Processing”. Hasil akhir dari penelitian ini
berupa visualisasi data pelaku UMKM sekitar
beragam pekerjaan dan konversi yang dibuat.
Perbedaannya terletak pada teknologi yang
digunakan, penelitian terdahulu menerapkan
aplikasi tableau untuk tools pendukung dan
teknologi OLAP (Suhendar and Hikmatunnisa
2022). Sedangkan peneliti  menggunakan
teknologi tableau sebagai tools utama.
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Acrtikel ini membahas penyebab kematian
di Indonesia yang belum disajikan dengan
optimal yang menjadi penyebab kurangnya
penggunaan teknologi informasi sebagai alat
bantu yang dapat memberikan hasil informasi
dari data yang didapatkan menjadi sebuah

laporan.  Pada penelitian ini  peneliti
memperolen  data dari  www.kaggle.com
berisikan informasi penyebab kematian di

Indonesia pada rentang tahun 2012 sampai
dengan tahun 2021. Intelijen Bisnis dapat
digunakan dalam masalah pengorganisasian
data menjadi informasi. Penggunaan alat
Intelijen Bisnis dalam menjabarkan informasi
data penyebab kematian yang terjadi
berdasarkan tahun kejadian menggunakan
Tableau dalam Proses visualisasi data penyebab
kematian. Tableau ialah alat untuk pembuatan
visualisasi interaktif yang membuat data lebih
relevan ketika menganalisis data dan mudah
dibaca (Saepuloh 2020).

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Business Intelligence (BI)

Bl adalah alat yang berfungsi untuk
mengubah data dalam bisnis atau lembaga
pendidikan untuk menganalisis kejadian saat ini
atau masa lalu dan memprediksi kejadian di
masa mendatang (Wibowo and Andri 2021).
Fungsi tujuan inti Business Intelligence yaitu
membaca, mengumpulkan, dan
menginterpretasikan informasi yang relevan
untuk  melihat tren dan  melakukan
perbandingan terhadap pesaing industri. Dalam
aplikasi  perusahaan, Business Intelligence
adalah tahapan yang dijalankan unit khusus
dalam penentuan kebijakan industri dan proses
bisnis yang ampuh (Labib et al. 2022).
Pengembangan intelijen bisnis menjadi cara
yang ampuh untuk mengekstrak informasi
penting (Hasan and Febriandirza 2021).

2.2 Tableau
Tableau merupakan software Business
Intelligence yang penggunaannya sangat

mudah, dan biasanya digunakan untuk membuat
laporan, visualisasi data dan analisis data.
Penerapannya sangat mudah karena
menggunakan metode tarik dan lepas. Tableau
mampu mengintegrasikan datasource seperti
database, jurnal, big data internal, dan cloud
data satu program untuk digunakan dalam

analitik yang kuat (Adila and Andri 2021).
Tableau juga memiliki interface drag-and-drop
yang mudah digunakan (Batt et al. 2020).
Tableau mampu membuat tampilan
perancangan dashboard menjadi interaktif dan
menarik (Afikah et al. 2022).

2.3 ETL (Extract, Transform, Load)

ETL diperlukan pergudangan data dan
memainkan peran penting dalam operasi
gudang data. ETL memiliki tiga metode utama
yaitu Extract (metode pembacaan datasource),
Transform (modifikasi data yang didapat dari
metode). Ekstraksi dan mentransformasikannya
ke form sebelum tersimpan di data gudang),
dan Load (input data proses dan dimasukkan ke
data gudang) (Pratama, Proboyekti, and Wijana
2021).

2.4 Dashboard dan Visualisasi

Dashboard merupakan visualisasi data
dengan hasil yang representatif, tampilan yang
diperolen dari informasi real-time akan
menganalisis  berbagai  informasi  yang
dibutuhkan oleh perusahaan, hal terpenting
untuk mencapai tujuan yang hanya dapat dilihat
secara sekilas (Sariasih 2022). Salah satu
kelebihan dashboard adalah fitur interaktif
yang dapat berubah tergantung input, sehingga
berbagai jenis data dan grafik dapat
dikumpulkan di satu tempat (Ferawati et al.
2021). Visualisasi data mengubah data menjadi
sesuatu yang mudah diakses, dengan tujuan
untuk mengkomunikasikan informasi secara
efektif (Mz et al. 2022).

METODE
Penelitian ini menggunakan metode
dataset yang didapatkan dari  website

www.kaggle.com berupa data format csv.
Kemudian, menerapkan Business Intelligence
untuk mengolah data menggunakan platform
tableau. Sehingga dapat dijadikan acuan untuk
pengambilan  keputusan berdasarkan hasil
visualisasi data.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penelitian

Pada Gambar 1 menunjukkan langkah-
langkah penelitian yang diawali dengan
pengumpulan  literatur  terkait  Business
Intelligence, Setelah itu siapkan data yang
diperlukan. lalu, datasource yang ada masuk ke
ETL serta dilakukan validasi data yang
diperlukan. Jika telah sesuai dengan keperluan
pengguna akan dilanjutkan ke tingkat
visualisasi dashboard sehingga hasil visualisasi
dapat dianalisa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian  ini membahas  proses
implementasi Business Intelligence Dashboard
menggunakan Tableau Desktop versi 2022.2
untuk memudahkan pengolahan data penyebab
kematian di Indonesia pada tahun 2012-2021.
Hasil dan proses ekstraksi datasource dan
pengolahannya, sehingga nanti didapatkan
output Total dan Faktor penyebab kematian,
jenis-jenis penyebab kematian, jumlah kasus
kematian pertahun, serta penyebab kematian
terbanyak di Indonesia.

4.1 Tahap Persiapan Data

Datasource  yang dipakai  dalam
penelitian ini yaitu data penyebab kematian di
Indonesia pada tahun 2012-2021. Data tersebut
berformat csv yang didapat dari
www.kaggle.com. Dengan jangka data kematian
dari tahun 2012-2021. Data tersebut terdiri dari
8 Columns dan 681 Rows. Meliputi Penyebab ,

Halaman sumber, sumber, Sumber URL, Tipe,
Tahun, Total Kematian, Data Redudansi.

Tampilan awal tableau dan masukkan data
laporan penyebab kematian di Indonesia-
clean.csv Pada Gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Awal Tableau Desktop
2022.2

Kemudian peneliti connect with data
dengan buka dokumen dan menghubungkan
data yang disimpan pada dokumen data
kematian di Indonesia dengan format csv.

Selanjutnya data tersebut akan di import ke
dalam tableau.

4.2 Tahap Eksekusi Data

Pada bagian ini adalah proses dimana
peneliti mengolah sumber data ke dalam
platform tableau Desktop versi 2022.2. Berikut
ini adalah penjelasannya:

1. Pertama mengimport data yang berasal dari
www.kaggle.com dan proses membaca data
berupa format Penyebab Kematian di
Indonesia.csv, seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 3.
@ +ableau
www.kaggle.com  Penyebab Kematian
Di Indonesia

Gambar 3. Proses Ekstraksi Data

2. Proses selanjutnya adalah mengkoneksikan
data ke platform tableau, dengan import
sumber data ke dalam tableau.
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Gambar 4. Tampilan Datasource Pada Tableau

Pada gambar 4. merupakan datasource
penyebab kematian berformat csv telah
terhubung ke tableau. Pada datasource
tersebut terdapat beberapa field data yang
ditampilkan  seperti, penyebab, Jenis,
Tahun, Redudansi Data, Total Kematian,
Halaman sumber, dan lain sebagainya.

3. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap
proses pengolahan serta menganalisa data
penyebab kematian di Indonesia yang
dilaporkan. Total Kematian sebagai
variabel yang digunakan untuk jumlah
kasus penyebab kematian setiap tahunnya.

4.3 Tahap Visualisasi Data

Setelah melalui tahapan eksekusi data,
kemudian peneliti membuat visualisasi untuk
menghasilkan sebuah informasi dari data
penyebab kematian di Indonesia.

4.3.1 Faktor dan Jumlah Penyebab Kematian

Pada proses ini  peneliti  akan
menampilkan faktor apa saja yang menjadi
penyebab kematian, serta jumlah kasus yang
dilaporkan pada gambar 5. Klik fitur Tables
untuk variabel Jenis kemudian tahan dan geser
ke dalam Rows, pada variabel Total Kematian
kemudian peneliti tahan dan geser ke bagian
Marks detail.

Total Dan Faktor Penyebab Kematian
Jenis

Bencana Alam 5,910

200,958

Bencana Sosial 176

Bencana Non Alam dan Penyakit

Gambar 5. Faktor dan Jumlah Penyebab
Kematian

Gambar 5. menampilkan tiga faktor yang
menjadi penyebab kematian di Indonesia yang
dilaporkan yakni, dengan kasus tertinggi
diakibatkan oleh Bencana Non Alam dan
Penyakit sebanyak 200.958 kematian. Total
Kematian akibat Bencana Alam sebanyak 5.910
kematian, dan Total Kematian Akibat Bencana
Sosial sebanyak 176 kematian.

4.3.2 Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Sosial

Tujuan dibuat grafik untuk
mengidentifikasi dengan baik masalah yang
menjadi penyebab kematian akibat Bencana
Sosial terlihat pada gambar 6. Klik fitur Tables
untuk variabel Jenis dan Penyebab kemudian
tahan dan geser ke dalam Columns, lalu klik
fitur Tables variabel Total Kematian kemudian
tahan dan geser ke dalam Rows. Selanjutnya
peneliti Kklik fitur Tables variabel Penyebab
tahan dan geser ke bagian Marks detail.

Penyebab Kematian Akibat Bencana Sosial

Jenis / Penyebab

Bencana Sosial

65

42

Hitungan Total Kematian

onflik Sosial atau Ker Konflik Sosia Aksi Teror dan Sabotase

Gambar 6. Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Sosial

Gambar 6. menampilkan data penyebab
kematian terdiri dari tiga kasus yang tercatat.
Dimana total Kematian tertinggi adalah yang
diakibatkan oleh Konflik Sosial atau Kerusuhan
Sosial sebanyak 69 kematian dengan grafik
berwarna biru. Total kematian akibat Konflik
Sosial sebanyak 65 kematian dengan grafik
berwarna pink. Total Kematian akibat Aksi
Teror dan Sabotase sebanyak 42 kematian
dengan grafik berwarna oren.
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4.3.3 Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Alam

Pembuatan grafik ini bertujuan untuk
mengetahui lebih jelas kasus apa saja yang
menjadi Penyebab Kematian Akibat Bencana
Alam terlihat pada gambar 7. Klik fitur Tables
untuk variabel Jenis dan Penyebab kemudian
tahan dan geser ke dalam Rows, lalu Klik fitur
Tables variabel Total Kematian kemudian tahan
dan geser ke dalam Columns.

Penyebab Kematian Akibat Bencana Alam

200 400 600 80D 1000 1200 1800 160 1800 2000 2200 2400 2600

Total Kemation

Gambar 7. Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Alam

Gambar 7. merupakan beberapa kasus
penyebab kematian yang terjadi akibat Bencana
Alam. Dimana jumlah Total Kematian tertinggi
diakibatkan oleh kasus Gempa Bumi dan
Tsunami sebanyak 2.615 Kematian, dan yang
paling sedikit diakibatkan oleh kasus Tersambar
Petir sebanyak 6 Kematian.

4.3.4 Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Non Alam dan Penyakit

Pembuatan grafik ini bertujuan untuk
mengetahui lebih jelas kasus apa saja yang
menjadi Penyebab Kematian Akibat Bencana
Non Alam dan Penyakit terlihat pada gambar 8.
Klik fitur Tables untuk variabel Jenis dan
Tahun kemudian tahan dan geser ke dalam
Rows.

Penyebab. CovID-19
Total Kematian: 144,004

Total Kematian

Gambar 8. Grafik Penyebab Kematian Akibat
Bencana Non Alam dan Penyakit

Gambar 8. Terlihat beberapa kasus
Penyebab Kematian Akibat Bencana Non Alam
dan Penyakit. Dimana terlihat jumlah Total
Kematian tertinggi diakibatkan oleh kasus
COVID-19 sebanyak 144.094 Kematian, dan
yang paling sedikit diakibatkan oleh kasus
Tetanus Neonatorium sebanyak 227 Kematian,

4.3.5 Grafik Penyebab Kematian Pertahun

Tujuan grafik ini yaitu menampilkan data
Total Kematian dari tahun 2012-2021 terlihat
pada gambar 9. Klik fitur Tables untuk variabel
Tahun kemudian tahan dan geser ke dalam
Columns, lalu klik fitur Tables variabel Total
Kematian kemudian tahan dan geser ke dalam
Rows.

Total Kematian Per Tahun
140K 139,106
130K
120K
110K
100K
ER
80K

70K

Hitungan Total Kematian

60K
50K
a0k
30K
20K

10K

LeM__ 145 yj00 236 2EM

976
2012 2013 2014 2005 2016 2017 2018

019 020 2021

Tahun

Gambar 9. Grafik Total Kematian
Per Tahun

Gambar 9. Menampilkan data Total
Kematian yang terjadi pada tahun 2012-2021.
Dimana terlihat pada tahun 2012 Total
Kematian mencapai 1.834 jiwa, tahun 2013
total Kematian mencapai 1.145 jiwa, tahun
2014 mencapai 1.199 jiwa, Total Kematian
pada tahun 2015 mencapai 2.356 jiwa, Total
Kematian pada tahun 2016 mencapai 2.624
jiwa, Total Kematian pada tahun 2017
mencapai 1.044 jiwa, Total Kematian pada
tahun 2018 mencapai 4.976 jiwa, Total
Kematian pada tahun 2019 mencapai 14.697
jiwa, Total Kematian pada tahun 2020
mencapai 38.063 jiwa, Total Kematian pada
tahun 2021 mencapai  139.106 jiwa.
Berdasarkan visualisasi grafik dapat
disimpulkan pergerakan Total Kematian setiap
tahunnya selalu bertambah dan mengalami
kenaikan. Dimana Total Kematian terbanyak
terjadi pada tahun 2021 dengan jumlah
sebanyak 139.106 kematian.
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4.3.6 Grafik Penyebab Kematian Terbanyak
Akibat Penyakit

Tujuan dibuat grafik untuk mengetahui
dengan baik apa masalah yang menjadi
Penyebab Kematian Terbanyak Akibat Penyakit
terlihat pada gambar 10. Klik fitur Tables untuk
variabel Tahun dan Penyebab kemudian tahan
dan geser ke dalam Filters, lalu klik fitur Tables
variabel Total Kematian dan Penyebab
kemudian tahan dan geser ke dalam Marks
Detail.

Penyebab Kematian Terbanyak Akibat Penyakit

Tuberkulosis

y COVID-19
144,094

Demam AIDS
Berdarah
Dengue (DBD)

Gambar 10.Grafik Penyebab Kematian
Terbanyak Akibat Penyakit

Gambar 10. terlihat Penyebab Kematian
Terbanyak Akibat Penyakit seperti COVID-19,
Tuberkulosis, Demam Berdarah Dengue (DBD)
serta AIDS. Grafik dengan warna hijau lebih
gelap dengan kasus terbanyak akibat COVID-
19 menjadi penyebab kematian yang paling
banyak terkonfirmasi dengan jumlah 144.094
kematian.

4.4 Implementasi Dashboard

Total Gan Fakter Penyebab Kematian
soms.

Benesns alam 5810

Bancans Sosial 76

Penyebab xematian akivat encana sosial Total Kemasian
Joris | Panyassh Total Kematian Per Tahun

Gambar 11. Gambar Dashboard Visualisasi

Gambar 11. merupakan hasil
implementasi dashboard informasi menjadi
lebih menarik untuk dilihat, serta bisa lebih
mudah apabila diperlukan dalam pengambilan
keputusan dapat dilihat LinkDashboard
Penyebab Kematian di Indonesia.

SIMPULAN

Simpulan  penelitian ~ ini  adalah
penyebab kematian dengan rentang tahun antara
2012 sampai dengan tahun 2021 terdiri dari tiga
kasus yakni Bencana Sosial, Bencana Non
Alam dan penyakit, Bencana Alam. Kasus
kematian akibat bencana alam terbanyak
disebabkan dari Gempa Bumi dan Tsunami
yaitu sebesar 2.615 kematian. Selanjutnya,
kasus kematian yang disebabkan oleh bencana
non alam dan penyakit, yang paling banyak
disebabkan oleh kasus COVID-19 yaitu sebesar
144.094 kematian. Dan kasus kematian akibat
bencana sosial terbanyak disebabkan Konflik
Sosial atau Kerusuhan Sosial yaitu sebesar 69
kematian. Implementasi tableau telah berhasil
diterapkan terhadap jumlah kematian terbanyak
yang diakibatkan oleh tiga kasus tersebut,
sehingga nantinya dapat digunakan sebagai
pengambilan keputusan dari tiga kasus yang
terjadi.  Diharapkan  kedepannya  dapat
meminimalisir penyebab kematian di Indonesia.

Penelitian selanjutnya adalah dengan
menambahkan parameter pembanding pada
data warehouse terkait implementasi business
intelligence data penyebab kematian di
Indonesia, sehingga melibatkan penggunaan
alat analisis dan visualisasi lanjutan untuk lebih
memahami berbagai penyebab kematian di
Indonesia. Informasi ini kemudian dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi,
mencegah kematian, serta dapat membantu
mengidentifikasi kematian yang beresiko.
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